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Abstract: 

The goal to be achieved in this research is to know and analyze the influence 

of leadership style on employee performance. and to know and analyze the 

influence of leadership style on employee performance. The population in this 

study is the employees of the District Office Gilireng Wajo Regency amounting 

to 42 people. In the sample study, the authors used questionnaires from the 

population is all employees of District office Gilireng Wajo Regency amounting 

to 42 people. This study was conducted on the entire population, because the 

number of employees in the office is relatively small in number of as many as 

42 employees. Based on the results of research shows leadership style has a 

significant influence on employee performance and gives a low effect on 

employee performance. Leadership style effect on employee performance At 

Gilireng District Office. That is, that to achieve more effective employee 

performance based on organizational goals and expectations then the 

leadership must pay attention to a good leadership style in order to improve 

skills and technical skills based on the function and task of an employee. 
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PENDAHULUAN 

aya kepemimpinan yang sesuai dengan keinginan instansi pemerintahan 

dan keinginan bawahan akan mendorong peningkatan kerja bagi pegawai. 

Karena kinerja yang baik akan dapat menunjang pencapaian sasaran dan 

tujuan instansi pemerintahan. Kepemimpinan yang diharapkan akan memberikan 

motivasi dan menerapkan disiplin kerja kepada pegawainya untuk menunjang 

pekerjaan di kantor Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden merupakan informasi yang sangat penting dan 

berguna bagi peneliti untuk mengetahui dan memahami identitas yang dimiliki 

responden. Informasi mengenai identitas responden terdiri atas; jenis kelamin, 

usia, dan jenjang pendidikan, merupakan informasi yang terkait dengan variabel 

dalam penelitian ini. 

Jenis Kelamin Responden 

Salah satu karakteristik responden yang memiliki daya tarik dan kekuatan 

untuk menghasilkan produktivitas kerja adalah jenis kelamin. Kedua jenis kelamin 

G 
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tersebut masing-masing kelebihan dan kekurangan baik sebagai pria maupun 

sebagai wanita. Ditinjau dari sudut power dan kekuatan otot (body) pria lebih kuat, 

agak kasar, egoistic, cepat mengambil keputusan, kurang memperhatikan 

perasaan dan sebagainya. Disisi lain wanita mempunyai kelebihan dan daya tarik 

tersendiri, feminim, terampil dalam mengerjakan sesuatu terutama yang 

memerlukan tingkat ketelitian, lebih banyak menggunakan perasaan dan 

sebagainya. Jumlah pegawai pria dan wanita yang menjadi responden dalam 

penelitian ini dilihat pada Table 1 di bawah ini.  

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Pria 30 72,5% 

2. Wanita 12 27,5% 

 Jumlah 42 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 

Berdasarkan pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah pegawai pada 

Kantor Kecamatan Gilireng terdiri atas laki-laki sebanyak 30 orang (72,5%) dan 

wanita sebanyak 12 orang (27,5%). Masing-masing pegawai diberi tugas dan 

tanggung jawab sesuai kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. 

Tingkat Usia Responden 

Usia seseorang menggambarkan suatu tingkat kematangan dalam menerima 

dan melaksanakan tanggung jawab terkait dengan pekerjaan. Semakin matang 

usia seseorang semakin mampu memikul tanggung jawab yang dibebankan 

kepadanya. Oleh sebab itu usia dapat mempengaruhi tingkat kepuasan dan 

produktivitas kerja. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat usia 

seseorang sangat menentukan efektivitas kerja semakin tua usia semakin 

menurun tingkat kemampuan baik secara fisik maupun psikis sedangkan kepuasan 

semakin tinggi. Tingkat usia responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Tingkat Usia Responden 

Kelompok Umur (thn) Jumlah Persentase 

25 – 30  8 19,05% 

31 – 35  10 23.80% 

36 – 40  13 30,95% 

41 – 45  6 14,29% 

46 – 50  5 11,9% 

Total responden 42 100% 

Sumber Data : Hasil Penelitian 

Berdasarkan informasi Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata pegawai 

berada pada tingkat usia produktif. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar apapun 

tanggungjawab yang diberikan akan mampu dilaksanakan dengan baik. Hal ini 

ditunjukan dalam Tabel 2 di atas dimana tingkat usia paling produktif berada 
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antara kisaran umur 36 – 40 tahun. Jumlah pegawai yang berada posisi umur 

tersebut sekitar 13 orang (30,95%). Dengan demikian kemampuan dan motivasi 

yang dimiliki cukup tinggi.  

Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran dan transformasi ilmu 

pengetahuan dalam rangka meningkatkan kemampuan pengetahuan baik yang 

bersifat umum maupun yang bersifat teknis. Semakin tinggi jenjang pendidikan 

yang dimiliki seseorang diindikasikan semakin tinggi pula pengetahuan yang 

dimilikinya. Untuk mengetahui jenjang pendidikan masing-masing responden dapat 

dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Responden 

Jenis Pendidikan Jumlah Persentase 

SLTA 4 9,5% 

Diploma 12 28,6% 

Strata 1 20 47,6% 

Strata 2 6 14,3% 

Jumlah 42 100 

Sumber Data: Hasil Penelitian 

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

responden adalah berada diatas jejang pendidikan SLTA sebanyak 4 orang atau 

sekitar 9,5%. Dimana Pendidikan Diploma sebanyak 12 orang atau sekitar 28,6 %, 

pendidikan Strata 1 sebanyak 20 orang atau sekitar 47,6 %. Sedangkan untuk 

strata 2 sebanyak 6 orang atau sekitar 14,3%. Ini menunjukkan bahwa 

sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan merupakan sumber daya yang handal 

yang memliki pengetahuan dan pemahaman . 

Jawaban Responden terhadap Kuesioner Gaya Kepemimpinan. 

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan kepada responden (pegawai 

Kantor Kecamatan Gilireng) maka dapat diketahui hasil jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan kepada responden menyangkut masalah gaya kepemimpinan. 

Berikut ini disajikan tabel jawaban responden. 

Responden 
PERTANYAAN  

Rata Rata 
I II III IV V VI VII VIII IX X 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 5 5 4 3 3 5 3 4 4 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 4 4 4 3 5 5 4 3 5 3 4 
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9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 3 3 4 4 3 4 5 4 5 5 4 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 5 4 3 4 3 5 4 4 5 3 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

20 4 4 4 3 5 5 4 3 5 3 4 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

24 4 4 4 3 5 5 4 3 5 3 4 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

26 4 4 4 3 5 5 4 3 5 3 4 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

31 4 4 4 3 5 5 4 3 5 3 4 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 4 4 4 3 5 5 4 3 5 3 4 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

36 4 4 4 3 5 5 4 3 5 3 4 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

39 3 3 4 4 3 4 5 4 5 5 4 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

41 3 3 4 4 3 4 5 4 5 5 4 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sumber: Data diolah 

Keterangan :  

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Ragu-ragu 

2 = Tidak setuju 

1 = Sangat tidak setuju 

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang 

responden sangat setuju sedangkan 15 orang responden memberikan jawaban 
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setuju, hal ini berarti tingkat kepuasan responden atas gaya kepemimpinan sangat 

baik.  

Jawaban Responden terhadap Kuesioner Kinerja. 

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan kepada responden (pegawai 

Kantor Kecamatan Gilireng) maka dapat diketahui hasil jawaban atas pertayaan 

yang diajukan kepada responden menyangkut masalah kinerja pegawai . Berikut ini 

disajikan tabel jawaban responden. 

Responden 
PERTANYAAN  

Rata Rata 
I II III IV V VI VII VIII IX X 

1 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

4 5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 

5 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 

6 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

7 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

8 5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 

9 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 

10 5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 

11 3 3 5 2 4 3 3 3 2 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 4 3 5 3 4 4 4 5 4 4 4 

14 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

21 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 

24 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

27 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 

31 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 3 

33 4 3 5 3 4 4 4 5 4 4 4 
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34 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

39 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 

40 5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 

41 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 

42 5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 

Sumber : data diolah 

Keterangan:  

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Ragu-ragu 

2 = Tidak setuju 

1 = Sangat tidak setuju 

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang 

responden sangat setuju, 12 orang responden memberikan jawaban setuju, 27 

orang responden menjawab ragu-ragu sedangkan 2 orang responden menjawab 

tidak setuju. Hal ini berarti tingkat kepuasan responden atas Kinerja masih belum 

optimal.  

 

HASIL PENELITIAN 

Kepemimpinan kepala Kantor Kecamatan Gilireng yang mampu 

mengintegrasikan organisasi dengan berbagai tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat. Kenyataan ini dibuktikan oleh Pimpinan dalam setiap penanganan 

organisasi dengan memperlakukan seluruh satuan kerja dalam organisasi, dengan 

persepsi dan pendekatan yang holistik, bukan dengan persepsi dan pendekatan 

inkrementalistik, apalagi yang atomistik dalam mencapai visi dan misi organisasi. 

Oleh karena itu, tidak ada yang keliru apabila karena latar belakang pendidikan dan 

pengalamannya, seorang pemimpin memiliki pengetahuan yang spesialistik. 

Namun, pengetahuan yang spesialistik itu hanya akan menjadi penghalang bagi 

efektifitas kepemimpinan dalam mengintegrasikan organisasi, jika ia tidak mampu 

berpikir generalis terhadap seluruh satuan kerjanya untuk tidak bekerja sendiri-

sendiri dalam menghadapi tuntutan kebutuhan masyarakat. Hanya saja perhatian 

demikian cukup diberikan oleh para pejabat pimpinan yang berada pada bagian 

bawah dari hirarkhi kepemimpinan dalam organisasi, yang memang dituntut 

memiliki pengetahuan yang spesialistik. 

Oleh sebab itu, peranan para ahli strategi di sini disebut sebagai integrator 

role. Integrator role merupakan kenyataan dalam kehidupan bahwa timbulnya 
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kecenderungan berpikir dan bertindak berkotak-kotak dikalangan para anggota 

organisasi dapat diakibatkan oleh sikap yang positif, tetapi mungkin pula karena 

sikap yang negatif. Dikatakan dapat bersifat positif, karena adanya tekad dan 

kemauan keras dikalangan para anggota organisasi, yang tergabung dalam satu 

kelompok tertentu untuk berbuat seoptimal mungkin bagi organisasi. Akan tetapi, 

sikap demikian dapat mempunyai dampak negatif bagi kehidupan organisasional, 

apabila dalam usaha berbuat sebaik mungkin bagi organisasi, para anggota 

organisasi yang bersangkutan lupa bahwa keberhasilan satu kelompok yang 

bekerja sendiri belum menjamin keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 

Kepemimpinan kepala Kantor Kecamatan Gilireng telah berusaha 

mempertanggungjawabkan kepemimpinannya dalam tubuh organisasi, termasuk 

bagaimana Pimpinan mengembangkan kemampuan sumberdaya manusia secara 

internal, untuk mewujudkan dan menunjang pemerintahan yang efektif dan efisien. 

Disinilah fungsi kepemimpinan sebagai The Competence Role, yakni 

pertanggungjawaban ahli strategi dalam tubuh organisasi. 

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Kecamatan Gilireng, penulis menggunakan analisis koefisien regresi 

linear. Adapun rumus analisis regresi linear menurut Suharyadi (2014 : 207) 

sebagai berikut : 

Y = a + bx 

Dimana : 

Y= Volume Penjualan 

a = Konstanta 

b = Koefisien 

X = Biaya Promosi 

Parameter a dan b digunakan persamaan : 

b = n(ΣXY) – (ΣXΣY) 

 n(ΣX²) – (ΣX)² 

a = ΣY – b (X) 

n 

Berdasarkan rumus di atas, maka untuk mengaplikasikan rumus diatas 

terlebih dahulu dibuat tabel korelasi seperti terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel Regresi dan Koefesieen Korelasi TerhadapGaya Kepemimpinan dan Kinerja 

Pegawai PadaKantor Kecamatan Gilireng 

Responden 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X) 

 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

 

X2 
Y2 XY 

1 5 3 25 9 15 

2 4 5 16 25 20 
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3 5 3 25 9 15 

4 5 4 25 16 20 

5 4 3 16 9 12 

6 5 3 25 9 15 

7 5 3 25 9 15 

8 4 4 16 16 16 

9 5 4 25 16 20 

10 4 4 16 16 16 

11 5 3 25 15 15 

12 4 3 16 9 12 

13 5 4 25 16 20 

14 5 3 25 9 15 

15 5 4 25 16 20 

16 5 3 25 9 15 

17 4 3 16 9 12 

18 4 2 16 4 8 

19 5 3 25 9 15 

20 4 3 16 9 12 

21 5 3 25 9 15 

22 5 3 25 9 15 

23 5 3 25 9 15 

24 4 3 16 9 12 

25 5 3 25 9 15 

26 4 3 16 9 12 

27 5 3 25 9 15 

28 5 4 25 16 20 

29 5 3 16 9 15 

30 5 4 25 16 20 

31 4 2 16 4 8 

32 5 3 15 9 15 

33 5 4 25 16 20 

34 4 3 16 9 12 

35 5 4 25 16 20 

36 4 3 16 9 12 

37 5 3 25 9 15 

38 5 3 25 9 15 

39 4 3 16 9 12 

40 5 4 25 16 20 

41 4 3 16 9 12 

42 5 4 25 16 20 

N=42 ∑x = 195 ∑y = 138 ∑x2 = 896 ∑y2 = 474 ∑xy =611 

Sumber : data diolah 
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 Dik : ΣX = 195 

ΣY = 138 

ΣXY = 643 

ΣX² = 896 

ΣY² = 474 

N = 42 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat dihitung nilai b yaitu 

b = n(ΣXY) – (ΣX.ΣY) 

 n(ΣX²) – (ΣX) ² 

 

b = 42(643) – (195 x 138) 

 42(896) – (195)² 

 

 = 27.006 – 26.910 

37.632 – 38.025 

 = 96 

-393 

b = -0,24 

Untuk menentukan parameter a dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan: 

a = ΣY – b (X) 

 n 

a = 138– (-0,24). (195) 

42 

a = 138 –(-46,8) 

 42 

a = 184.8 

 42 

a = 4,4 

y = 4,4 -0,24x 

 

Jadi berdasarkan perhitungan di atas, maka persamaan regresi adalah Y = 

4,4 - 0,24x. Hasil perhitungan diatas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta 

sebesar 4,4 menunjukkan bahwa dengan adanya variabel X (gaya kepemimpinan) 

maka nilai variabel Y (Kinerja Pegawai ) akan naik pula sebesar 4,4, namun jika 

sebaliknya variabel X = 0 maka akan menurunkan nilai variabel y = 0,24. Angka 

koefesien x = 0,24 menununjukkan bahwa setiap peningkatan gaya kepemimpinan 

sebesar 0,01 akan menurungkan kinerja pegawai.  
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Untuk mengetahui tingkat korelasi atau keeratan hubungannya antara gaya 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Gilireng, maka 

penulis menganalisis menggunakan rumus korelasi sebagai berikut : 

r =  

Koefisien korelasi mendekati satu kenyataan kuat hubungan 

ketergantungannya atau signifikan. 

Selanjutnya dengan berdasarkan tabel diatas, dapat dicari koefisien korelasi 

dengan cara : 

Dik : ΣX = 195 

ΣY = 138 

ΣXY = 611 

ΣX² = 896 

ΣY² = 474 

N = 42 

r =  

                     42 (611) - (195x 138) 

r =   

(√42 (896) – (195) ²).  (√42 (474) – (138) ²) 

 

                      (25.662)   - (25.910) 

r =    

     (√37.632 – 38.025). (√19.908 – 19.044) 

 

                ( -248) 

r =    

        (√ -393   √ 864) 

 

            ( -248) 

r =   

     (19,82 x 29,39)  

 

          ( -248) 

r =   

        ( 582 ) 

 

r =     -0,42 

=  -0.017 
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi r = -0,42atau atau berada di 

daerah negatif, ini menunjukkan bahwa antara gaya kepemimpinan dengan kinerja 

pegawainegatif dan bersifat tidak searah, artinya bahwa penurunan nilai x (gaya 

kepemimpinan)terjadi bersama penurunan nilai y (kinerja pegawai), demikian pula 

sebaliknya.Keeratan hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai 

adalah sebesar -0,42 atau 4,2 %. Tanda negatif pada koefisien korelasi 

menunjukkan ada hubungan tidak searah namun hubungan korelasinya rendah, 

artinya apabila terjadinya penurunan gaya kepemimpinan akan mempengaruhi 

penurunan kinerja pegawai . 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi ( R ) sebesar 0,42. 

Nilai koefisien korelasi tersebut signifikan pada taraf signifikansi 0,05 ini 

menunjukan bahwa “terdapat hubungan yang negatif antara gaya kepemimpinan 

dengan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Gilireng, sehingga hipotesis awal 

yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di tolak. Nilai Koefisien korelasi 0,42 juga menunjukkan bahwa indeks 

kuatnya hubungan korelasi X(gaya kepemimpinan) terhadap Y (Kinerja pegawai) 

berada dalam kategori sangat rendah. Hal ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan atau menggunakan pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi menurut Sugiyono (2000) sebagai berikut:  

Interval  Tingkat hubungan 

0,00 – 0,199 : Sangat rendah 

0,20 – 0,399 : Rendah 

0,40 – 0,599 : Sedang 

0,60 – 0,799 : Kuat 

0,80 – 1,000 : Sangat Kuat 

Koefisien Determinasi (r²) adalah 0,017 artinya besarnya pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 17 %. Dan sisanya 

sebesar 83 % merupakan pengaruh variabel bebas lainnya yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di kemukakan 

sebelumnya, maka dapatlah ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan memberikan pengaruh yang 

rendah terhadap kinerja pegawai.  

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Pada Kantor 

Kecamatan Gilireng. Artinya, bahwa untuk mencapai kinerja pegawai yang lebih 

efektif berdasarkan tujuan dan harapan organisasi maka pimpinan harus 

memperhatikan gaya kepemimpinan yang baik agar dapat meningkatkan 
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kemampuan dan keterampilan teknis berdasarkan fungsi dan tugas pokok 

seorang pegawai. 
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